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Abstract. This review aims to determine trends in the number of studies on metacognitive 

abilities using the guided inquiry Learning model and trends in research designs used to 

investigate metacognitive abilities in the last 10 years. How to select research subjects 

for metacognitive abilities. The research method uses the principle of content analysis, 

which focuses on findings from various studies published in scientific journals indexed 

by Scopus and Sinta. The research method uses a literatur review. The results found 

decreased publications with metacognitive abilities through the guided inquiry Learning 

model as the primary concern in the last 10 years. The decline could be caused by, among 

other things, changing the Learning system from outside the network to online. The 

quantitative approach is most commonly found. The subjects often chosen are high school 

students. 
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Abstrak. Review ini bertujuan untuk mengetahui tren jumlah penelitian tentang 

kemampuan metakognisi melalui model pembelajaran guided inquiry dan kecendrungan 

desain penelitian yang digunakan untuk menyelidiki kemampuan metakognisi 10 tahun 

terakhir. Bagaiamana pemilihan subject penelitian kemampuan kemampuan metakognisi. 

Metode penelitian menggunakan prinsip analisis isi, yang menitik beratkan pada temuan- 
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temuan dari berbagai penelitian yang telah dipublikasikan di jurnal-jurnal ilmiah 

terindeks Scopus dan Sinta. Metode penelitian yang digunakan adalah literatur review. 

Hasil yang ditemukan adalah penurunan jumlah publikasi dengan kemampuan 

metakognisi melalui model pembelajaran guided inquiry sebagai perhatian utama dalam 

10 tahun terakhir. Penurunan dapat disebabkan salah satunya oleh perubahan sistem 

pembalajaran Luar jaringan menjadi dalam jaringan (Daring). Pendekatan kuantitatif 

paling banyak ditemukan. Subjek yang sering dipilih adalah siswa SMA. 

Kata kunci: Kesadaran Metakognisi, Inkuri Terbimbing, Metakognisi. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan pendidikan yang harus memfokus aktivitas belajar berpusat pada 

siswa (Asda et al. 2023). Hal tersebut memaksa siswa harus mengembangkan diri serta 

menunjukkan kualitas dan konsistensi agar mampu bersaing dengan cara meningkatkan 

sumber daya manusia supaya dapat mengimbangi kemajuan global melalui proses 

pembelajaran di dunia pendidikan (Daryanto 2017; Dasna 2018; Putriani and Hudaidah 

2021). Pembelajaran harus mampu mengakomodasi optimalisasi pemberdayaan 

kemampuan metakognisi siswa (Hanson 2013a). Perkembangan proses pembelajaran 

tentu tidak lepas dari sejumlah penelitian yang telah berkontribusi memberikan banyak 

diskusi tentang mempertahankan peningkatan kualitas belajar siswa (Amiruddin et al. 

2021; Mulyadi 2022). Kurangnya pemberdayaan dalam proses berpikir siswa terutama 

metakognisi, dapat disebabkan oleh karena sebagian besar persepsi pembelajaran 

menerapkan metode ceramah satu arah (Azizah et al. 2021), belajar hanya mengerjakan 

latihan soal-soal (Huda et al. 2021), hampir tidak ada pratikum yang dapat membantu 

proses berpikir siswa (Asy’ari, Ikhsan, and Muhali 2019), dan guru cenderung tidak 

berminat menggunakan model serta metode pembelajaran yang dapat mengembangkan 

metakognisi siswa dalam belajar (Siswono 2014). Hal tersebut menyebabkan siswa tidak 

biasa menyusun rencana belajar sehingga tidak mempunyai rencana belajar yang baik 

(Asy’ari et al. 2019; Pramusinta et al. 2019; Suwono, Susanti, and Lestari 2017). 

Pembelajaran abad 21 saat ini, siswa dihadapkan pada beragam sumber belajar, dan 

mereka perlu dapat mengatur, mengelola, serta memonitor proses pembelajaran mereka 

sendiri (Daryanto 2017). Kesadaran metakognisi memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami bagaimana mereka belajar, mengidentifikasi strategi yang paling efektif, dan 
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mengambil tindakan untuk meningkatkan pemahaman mereka (Dito and Pujiastuti 2021; 

Tobón, Tellez, and Alzate 2021). Kesadaran metakognisi juga mendorong pengembangan 

keterampilan kritis, seperti pemecahan masalah, penilaian, dan pemikiran kritis. Melalui 

kesadaran metakognisi, siswa dapat lebih efektif dalam mengevaluasi informasi yang 

mereka terima, memilah-milah fakta dari opini, dan merumuskan argumen yang kuat 

(Hartman 2001). Mengembangkan metakognisi dalam pembelajaran berati melatih siswa 

untuk berkembang menjadi pembelajar mandiri, mendorong siswa menjadi manajer kelas 

atas dirinya sendiri, menjadi penilai atas pemikiran dan memantau pembelajaran yang 

dilaksanakan (Flavell 1979; Tak, Zulnaidi, and Eu 2022). 

Metakognisi pada dasarnya merupakan keterkaitan antara aspek afektif dengan 

kognitif (Mastrothanais et al. 2018). Memberdayakan kesadaran metakognisi berarti 

memberdayakan integrasi aspek afektif dan kognitif tersebut (Hanson 2015). Pendidik 

berperan sebagai fasilitator pembelajaran, dapat mengarahkan siswa untuk melakukan 

perencanaan dan pemantauan aktivitas-aktivitas kognitif dan evaluasi terhadap setiap 

aktivitas belajar yang dilakukan siswa. Menurut Pintrich & De Groot (1990) aktivitas 

belajar siswa yang aktif akan membantu peningkatan hasil belajar siswa, karena siswa 

secara berkelanjutan melakukan pengawasan dan mengoreksi perilakunya sendiri dalam 

menyelesaikan tugas. Kesadaran metakognisi akan membantu siswa untuk mengatasi 

tantangan pembelajaran. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang cara mereka 

belajar, siswa dapat mengidentifikasi hambatan atau kesulitan dalam pembelajaran 

mereka dan mengambil tindakan konkret untuk mengatasi masalah tersebut (Schraw and 

Moshman 1995). Siswa dapat mencari dukungan atau mengubah strategi belajar mereka 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Kesadaran metakognisi akan mengarahkan arus 

informasi selama pembelajaran. Proses ini membantu siswa mengidentifikasi tugas, 

mengawasi dan mengevaluasi kemajuan pekerjaannya, mengalokasikan sumber daya 

yang dimiliki, menentukan langkah yang akan ditempuh, dan memprediksi hasil yang 

akan diperoleh. Kesadaran metakognisi terdiri dari dua komponen metakognisi yaitu 

pengetahuan kognisi dan pengetahuan regulasi. 

Meningkatkan kemampuan metakognisi perlu dilakukan agar siswa dapat melatih 

pemrosesan informasi yang diterima dan mengaplikasikannya (Körhasan, Eryılmaz, and 

Erkoç 2018). Pemrosesan informasi membantu siswa dalam memproses, 

menginterpretasi, mengingat informasi dan menggunakan strategi yang lebih baik dalam 
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belajar. Teori belajar konstruktivisme merupakan dasar solusi yang sesuai untuk 

diterapkan dalam mengatasi masalah metakognisi siswa (Kusmawati and Ginanjar S 

2016). Konstruktivisme berfokus pada peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan 

mereka sendiri. Pendekatan ini didasarkan pada keyakinan bahwa siswa tidak hanya 

menerima pengetahuan secara pasif, tetapi mereka aktif dalam konstruksi pemahaman 

mereka sendiri melalui refleksi, pengalaman, dan interaksi dengan materi pembelajaran. 

Pendekatan konstruktivisme mendorong kemandirian dalam belajar (Hägg and 

Gabrielsson 2019). Siswa diajarkan untuk merencanakan pembelajaran mereka sendiri, 

mengatur diri, dan memantau kemajuan belajar mereka. Salah satu model pembelajaran 

yang mengadopsi pendekatan konstruktivisme adalah Guided inquiry Learning (GIL) 

(Hanson 2006). 

GIL merupakan suatu model pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar 

siswa untuk menciptakan sendiri pengetahuan dan pemahaman baru, melalui fakta dan 

pengetahuan yang sudah ada (Andromeda et al. 2018; Khemmani 2010). Pengalaman 

belajar tersebut akan mendorong siswa untuk melatih kemampuan metakognisi dalam 

memperoleh pengetahuan berdasarkan kaidah ilmiah. Berdasarkan penelitian Hastuti 

(2020), pembelajaran GIL mampu meningkatkan kemampuan metakognisi siswa. Setiap 

tahapan pembelajaran GIL mampu mendorong aktivitas metakognisi siswa, terutama 

ketika siswa dilibatkan dalam diskusi kelompok pada tahap eksplorasi dan pembentukan 

konsep. Sejalan dengan penelitian Adnan & Bahri (2018), model pembelajaran GIL 

dibantu dengan Blended Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan metakognisi 

siswa. 

Karakteristik model Guided inquiry Learning adalah guru merencanakan 

permasalahan, kelompok belajar dipilih secara heterogen, siswa mengidentifikasi 

masalah pembelajaran, siswa aktif dalam pengamatan dan penyelidikan di lapangan, guru 

memberikan bimbingan dan arahan kepada kelompok belajar, siswa bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah pembelajaran, dan memanfaatkan berbagai sumber belajar. 

Hanson (2015) mengemukakan bahwa karakteristik model Guided inquiry Learning 

adanya pembentukan kelompok belajar berdasarkan tingkat kecerdasan, kreatifitas, 

komunikasi, dan kemampuan pemecahan masalah. Sanjaya (2006) mengemukakan 

bahwa ada beberapa hal yang menjadi karakteristik dari model GIL, (1) model Guided 

inquiry Learning menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan 
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menemukan, artinya metode inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek (2) Dalam proses 

pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan 

guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi 

pembelajaran itu sendiri. seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari 

dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan 

dapat menumbuhkan sikap percaya diri (Aprilia and Bambang 2013). Guru bukan sebagai 

sumber belajar, tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. Guru dituntut untuk 

memiliki kemampuan menggunakan teknik bertanya, karena dalam proses pembelajaran 

dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa. Sehingga kemampuan 

pedagogi guru saat menggunakan atau menerapkan GIL dapat dilatih dan dikembangkan 

(Aini et al. 2019; Asda and Iryani 2020). (3) Tujuan dari penggunaan metode inkuiri 

adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan 

demikian, dalam pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar menguasai materi 

pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa GIL dapat 

meningkatkan kemampuan metakognisi siswa. Sesuai dengan teori Hanson (2015), pada 

tahap eksplorasi dan pembentukan konsep pada sintak GIL, siswa dilatih untuk 

menggunakan kemampuan metakognisi dan berpikir kreatif dalam membentuk suatu 

konsep dari model-model yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model GIL dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

metakognisi siswa. 

Berdasarkan fakta di atas, penulis ingin melakukan analisis pada beberapa artikel 

ilmiah yang diterbitkan mengenai hubungan guided inquiry dengan kemampuan 

metakognisi dari tahun 2013 hingga 2022, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi tentang berbagai penelitian yang membahas kemampuan metakognisi dan 

pembelajaran guided inquiry dari beberapa jurnal terindeks Scopus dan Sinta. Literatur 

review yang dilakukan fokus pada seluruh artikel yang membahas hubungan guided 

inquiry dengan kemampuan metakognisi yang terindeks Scopus dan Science and 

Technology Index (SINTA) dari tahun 2013 hingga 2022. Kemudian menggunakan 

berbagai parameter sebagai dasar untuk analisis isi. 
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Tujuan Penelitian 

Secara rinci, penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

1. Bagaimana tren jumlah penelitian kemampuan metakognisi melalui model 

pembelajaran guided inquiry dari tahun ke tahun? 

2. Bagaimana keragaman desain penelitian yang digunakan untuk menyelidiki 

kemampuan metakognisi? 

3. Bagaimana pemilihan subject penelitian kemampuan kemampuan metakognisi? 

 

 

KAJIAN TEORITIS 

Guided Inquiry 

Pembelajaran inkuiri didefinisikan sebagai rangkaian suatu kegiatan pembelajaran 

yang berfokus pada proses berpikir kritis peserta didik untuk menemukan sendiri jawaban 

atas suatu pertanyaan yang ditanyakan sehingga dapat mengembangkan proses mental 

yang meliputi rasa ingin tahu, berpikir kritis, investigasi, dan kemampuan pemecahan 

masalah. Pembelajaran inkuiri juga diyakini dapat mengembangkan sikap ilmiah dan 

mewujudkan pembelajaran aktif sehingga dapat meningkatkan kemandirian peserta didik 

(Hanson 2013b). 

Kegiatan belajar melalui inkuiri menghadapkan siswa pada pengalaman kongkrit 

sehingga siswa belajar secara aktif, dimana mereka didorong untuk mengambil inisiatif 

dalam usaha memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan mengembangkan 

keterampilan meneliti serta melatih siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat." Melalui 

kegiatan inkuiri, siswa dengan tingkat perkembangan atau kemampuan yang berbeda 

dapat bekerja pada masalah - masalah sejenis dan berkolaborasi untuk menemukan 

pemecahannya. Beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran inkuiri. Model 

pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan 

tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya (Riandanu et al. 

2021). 

Metakognisi 

Menurut Flavell (1979) metakognisi terdiri dari dua komponen yaitu pengetahuan 

metakognisi (metacognitive knowledge) dan pengalaman atau regulasi kognisi 

 

 

2168 JMA - VOLUME 2, NO. 2, FEBRUARI 2024 



(metacognitive experiences or regulation). Pendapat yang serupa dikemukakan oleh Huitt 

bahwa ada dua komponen metakognisi yaitu: apa yang diketahui atau yang tidak 

diketahui dan regulasi bagaimana ketika belajar. Berdasarkan pendapat para ahli tentang 

komponen metakognisi di atas, maka komponen yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

pengetahuan metakognisi dan pengalaman metakognisi (Ola 2019). Pengetahuan 

metakognisi adalah pengetahuan tentang strategistrategi belajar dan berfikir beserta 

pemecahan masalah. Pengarahan proses berfikir ini dapat dilakukan memalalui aktivitas 

perencanaan (planning), memantau (monitoring), dan mengevaluasi (evaluation). 

Menurut Falvell “metacognitive knowledge refers to acquired knowledge about cognitive 

processes knowledge that can be used to control cognitive processes”. Falvell 

menemukakan bahwa pengetahuan metakognisi merujuk pada pengetahuan yang telah 

didapat tentang proses-proses kognitif, berupa pengetahuan yang dapat digunakan untuk 

mengontrol pengetahuannya sendiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Data dikumpulkan dari hasil analisis isi artikel kemampuan metakognisi dan guided 

inquiry. Seluruh artikel diambil dari jurnal terindeks Scopus dan Sinta melalui aplikasi 

Publish or Perish (PoP). Untuk selanjutnya, semua artikel yang mengulas kemampuan 

metakognisi dan guided inquiry Learning dikumpulkan dari masing-masing jurnal 

tersebut. Artikel-artikel yang dianalisis dalam penelitian ini telah diterbitkan secara 

online sebelum akhir tahun 2022. Dari puluhan artikel yang dikumpulkan, ada 15 artikel 

yang siginifikan mengkaji tentang hubungan kemampuan metakognisi dengan 

pembelajaran guided inquiry. Semua artikel dianalisis dalam penelitian ini. Penelitian ini 

merupakan penelitian kajian literature (Literature Review) (Nurislaminingsih, 

Rachmawati, and Winoto 2020). Penelitian mengenai kesadaran Metakognisi pada 

pembelajaran abad 21 sangat diperlukan untuk mendukung kesuksesan belajar siswa. 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan metode yang logis dan sistematis untuk mengkaji 

kecenderungan penelitian. 



Search 

Selectio 
n 

Procedur 
e 

Analysis 

Finding 

• Apa Saja Yang Ditemukan Oleh Peneliti Sepanjang Analisis Data 

• Peneliti Menyorot Subjek Dan Desain 

• Peneliti Menganalisis Kesimpulan Dan Implikasi Hasil Temuannya 

• Apa Yang Peneliti Lakukan Dengan Data Yang Sudah Disiapkan 

• Bagaimana Mengelompokkan/ Mengklasifikasikan Data 

• Informasi Apa Saja Yang Dijelaskan Oleh Peneliti Dalam Artikelnya 

• Bagaimana Cara Peneliti Menjelaskan Desain Dan Subjeknya 

• Proses Yang Digunakan Untuk Menyeleksi Literatur 

• Membaca Artikel Lengkap Untuk Memutuskan Pemilihan Artikel 

• Database Jurnal Yang Digunakan Oleh Peneliti 

• Kata Kunci Yang Digunakan "Guided Inquiry Of Metacognitive" 

Kata Kunci 
Metacognitive: 

10 tahun terakhir: 1.531 
artikel 

 
Kata Kunci model- 
model pembelajaran 
Guided Inquiry to 
Metacognitive: 

10 tahun terakhir:30 
artikel 

Fokus pada pendidikan 
di Indonesia 10 tahun 
terakhir: 20artikel 

Fokus pada 
pendidikan sains di 
Indonesia 10 tahun 
terakhir : 19 

Pembatasan jurnal 
terindeks Scopus, Q1, 
Q2, Q3, Q4 dan Sinta 3 

Pembatasan artikel 
fokus terhadap 
keterampilan 
metakognisi sebagai 
variabel terikat 
terdapat 15 artikel. 
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Gambar 1. Tahapan Prosedur Literatur Review 

 

Berdasarkan Gambar 1, langkah search diawali dengan pencarian artikel terkait 

dengan Guided inquiry Learning terhadap kesadaran Metakognisi siswa pada mesin 

pencarian Publish or Perish dan Google Scholar. Langkah selanjutnya adalah proses 

selection. Pada proses selection dilakukan eliminasi terhadap hasil temuan jurnal. Seleksi 

difokuskan pada rentang waktu 10 tahun terakhir karena mempertimbangkan jumlah 

penelitian metakognisi yang fokus di Indonesia tidak terlalu banyak. Proses seleksi 

dilakukan dalam bentuk skema pada Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

2170 JMA - VOLUME 2, NO. 2, FEBRUARI 2024 



Gambar 2. Skema Seleksi Artikel Model-model pembelajaran terhadap kesadaran 

Metakognisi 

Dari data terhadap hasil seleksi artikel tersebut terpilih artikel sebanyak 15 artikel 

yang dijadikan sampel. Artikel yang dijadikan sampel selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan indikator analisis: metode pengumpulan data pada artikel, karakterisasi 

populasi, jenis model pembelajaran, hasil kesadaran Metakognisi, dan instrumen yang 

digunakan pada Tabel 1. Ada sebanyak 3 aspek utama yang dikaji untuk analisis isi dalam 

penelitian ini. Aspek tersebut meliputi (1) jumlah publikasi per tahun; (2) jenis 

pendekatan penelitian; dan (3) subjek penelitian . 

 

Tabel 1. Aspek dan Kategori yang digunakan untuk Analisis Isi dalam Studi 

 

Aspek Kategori 
 

Jumlah Publikasi pertahun • A1-2013 

• A2-2014 

• A3-2015 

• A4-2016 

• A5-2017 

• A6-2018 

• A7-2019 

• A8-2020 

• A9-2021 

• A10-2022 

Jenis Pendekatan 

Penelitian 

 

Subjek Penelitian 

 

 

 

Desain Penelitian 

• B1-R&D 

• B2-Kualitatif 

• B3-Kuantitaif 

• C1-Siswa Sekolah Dasar (SD) 

• C2-Siswa sekolah Menengah Atas (SMA) 

• C3-Guru prajabatan 

• D1-Pre Eksperimen 

• D2-Quasy Eksperimen 



Penelitian Hubungan Guided Inquiry dan Metakognitif 

dari tahun 2013-2022 

4.5 

4 
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3 
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0 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Publikasi 

Jumlah publikasi artikel menunjukkan seberapa sering penelitian dilakukan dalam 

periode tertentu. Gambar 1 berikut menjelaskan jumlah penelitin pembelajaran Guided 

inquiry terhadap Kemampuan metakognisi pada jurnal yang terindeks Scopus dan Sinta. 

 

 

 

 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 

 

Gambar 3. Penelitian Guided inquiry terhadap Kemampuan metakognisi dari 

tahun 2013-2022 

Menyinggung grafik yang ditunjukkan pada Gambar 1, artikel yang mengulas 

pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan metakognisi dapat ditemukan sejak 

tahun 2013. Penelitian mengenai guided inquiry terhadap kemampuan metakognisi 

meningkat pada tahun 2016 dan 2019. Meskipun demikian, mengacu pada Gambar 1, 

jumlah publikasi mulai menurun pada tahun 2020 dan tidak ada penelitian mengenai 

Guided inquiry Learning pada tahun 2022. Tren peningkatan jumlah publikasi tentang 

guided inquiry terhadap kemampuan metakognisi pada tahun 2019 menunjukkan bahwa 

ada peningkatan yang signifikan dalam jumlah peneliti yang bersemangat untuk 

menyelidiki kemampuan metakognisi tingkat tinggi. Namun penelitian ini menurun pada 

tahun berikutnya, hal ini dapat disebabkan oleh pergesaran arah penelitian ke online 

Learning yang disebabkan oleh pandemi covid 19 (Musfah 2020). 

Perkembangan jumlah penelitian pendidikan pembelajaran guided inquiry terhadap 

kemampuan metakognisi sebagai perhatian terutama di Indonesia dalam 10 tahun terakhir 
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sebagian besar penelitian lahir dari kepekaan peneliti terhadap isu-isu umum yang sering 

terjadi pada pendidikan Indonesia (Marwan and Solichin 2022). Misalkan, minat siswa 

yang rendah dalam pembelajaran, hasil belajar, kemampuan berpikir kreatif, kritis dan 

kolaborasi masih dinilai sangat kurang. Masalah tersebut terindefitikasi dari artikel- 

artikel yang berasal dari SINTA yang merupakan sistem informasi penelitian berbasis 

web dari lembaga dan jurnal di Indonesia. Oleh karena itu, sehingga sangat perlu 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai keterampilan metacogntive siswa di Indonesia. 

Melalui penelitian, peneliti dapat mengidentifikasi desain atau media pembelajaran yang 

paling efektif yang mungkin dapat mengakomodasi kemampuan kemampuan 

metakognisi siswa secara optimal melalui model pembelajaran guided inquiry. Semakin 

tinggi jumlah penelitian yang menyelidiki kemampuan metakognisi, maka akan semakin 

positif pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan Indonesia. Premis tersebut 

didasarkan pada gagasan yang menyatakan bahwa tujuan paling akhir dari sebuah 

penelitian adalah untuk meningkatkan praktik pendidikan (E. F. Asda et al. 2022). 

Selanjutnya suatu penelitian akan mempengaruhi praktik pendidikan karena berbagai 

alasan, yaitu: (1) temuannya dapat disebut sebagai informasi yang kredibel yang dapat 

dilaksanakan oleh guru; (2) dapat menjadi dasar fundamental untuk pengambilan 

keputusan pendidikan, di lembaga nasional, lokal, atau khusus; dan (3) temuannya dapat 

mempengaruhi cara berpikir guru (Riandanu et al. 2021). 

Jenis Penelitian 

Jenis dan desain penelitian menentukan fokus penelitian. Berdasarkan Gambar 2, 

penelitian kuantitatif merupakan desain yang paling dominan yang digunakan peneliti 

untuk menyelidiki kemampuan metakognisi melalui model pembelajaran guided inquiry. 

Jumlah penelitian kuantitatif yang lebih tinggi dibandingkan jenis penelitian lainnya 

sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa peneliti lebih 

memilih desain penelitian kuantitatif untuk melakukan penelitian di bidang pendidikan, 

daripada penelitian kualitatif. Selain itu, pendekatan kualitatif dianggap relatif baru untuk 

penelitian pendidikan. Namun, tren desain kualitatif telah terbukti mulai meningkat dan 

telah menyasar penelitian sosial, termasuk beberapa isu pendidikan). Kondisi demikian 

erat kaitannya dengan keunggulan pendekatan kualitatif untuk mendefinisikan suatu 

fenomena secara rinci dan komprehensif. Oleh karena itu, kurangnya keberadaan 

penelitian kualitatif menjadi peluang yang baik bagi peneliti selanjutnya untuk 
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menggunakan desain kualitatif atau R&D (Research and Development) dan 

memfokuskan penelitian mereka pada kemampuan metakognisi melalui model 

pembelajaran guided inquiry. 

 

Gambar 4. Desain penelitian yang digunakan 

 

Selain jenis penelitian, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap sebaran 

penelitian kuantitatif yang paling banyak dipilih oleh peneliti. 

 

Gambar 5. Desain Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 3, desain quasy eksperimen menandakan penelitian 

eksperimental yang paling umum tentang kemampuan metakognisi melalui model 

pembelajaran guided inquiry. Tingginya frekuensi penggunaan kuasi-eksperimental 

daripada desain penelitian pre eksperimental lainnya menjelaskan bahwa para peneliti 

harus memilih salah satu yang paling sesuai dengan perhatian pendidikan mereka. 

Dibandingkan dengan desain eksperimental lainnya, desain pra-eksperimental adalah 

yang jarang digunakan dan hanya ditemukan di 5 publikasi dari SINTA. 
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Di sisi lain, desain true eksperimen, yang dikatakan sebagai desain yang paling sulit 

diterapkan untuk masalah pendidikan, sama sekali tidak ditemukan dalam publikasi yang 

menonjolkan kemampuan metakognisi melalui model pembelajaran guided inquiry. 

Dalam penelitian kuasi-eksperimental, para peneliti mencoba untuk membandingkan 

mana yang merupakan treatmen yang paling efektif untuk pemberdayaan kemampuan 

metakognisi melalui model pembelajaran guided inquiry (V. D. Asda et al. 2022). 

Karakteristik yang paling luar biasa dari jenis penelitian ini adalah bahwa peneliti 

diperbolehkan untuk melibatkan seluruh siswa di kelas sebagai kelompok kontrol, 

sementara menunjuk kelompok siswa lain di kelas lain (atau lebih) sebagai kelompok 

eksperimen. Dengan menerapkan perlakuan yang berbeda dan merumuskan hipotesis, 

para peneliti diperbolehkan untuk menyimpulkan mana dari perawatan yang bekerja lebih 

signifikan untuk memberdayakan kemampuan metakognisi melalui model pembelajaran 

guided inquiry. 

Pada kenyataannya, desain True Eksperimen tidak dapat diterapkan dalam 

penelitian karena sebagian besar lembaga pendidikan pasti telah menetapkan siswanya ke 

dalam beberapa kelas; dan oleh karena itu, peneliti hanya diperbolehkan memilih kelas 

mana yang akan dilibatkan. Selain itu, peneliti tidak dapat memilih kembali siswa dan 

membaginya kembali menjadi beberapa kelas secara acak juga. Selain desain 

eksperimental, survei juga sering dipilih oleh peneliti. Dalam survei, ada beberapa 

keuntungan yang ditawarkan kepada peneliti, seperti anggaran yang rendah, efisiensi 

waktu, dan banyaknya informasi tentang sikap, keyakinan, pemikiran, dan kemampuan 

populasi yang akan mereka amati. 

Research Subjects 

Subyek Penelitian kemampuan metakognisi melalui model pembelajaran guided 

inquiry ditujukan kepada siswa. Berdasarkan informasi mengenai jenis penelitian, desain 

eksperimen semu merupakan desain yang paling umum digunakan para peneliti. Hal ini 

menunjukkan bahwa, secara umum, para peneliti berusaha untuk membandingkan 

beberapa desain pembelajaran terbaik dalam memberdayakan kemampuan metakognisi 

melalui model pembelajaran guided inquiry siswa. Dalam melakukan penelitian, peneliti 

membutuhkan subjek penelitian untuk menguji hipotesisnya. 
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Gambar 6. Subjek Penelitian 

 

Siswa SMA merupakan subjek yang mendapatkan frekuensi tertinggi untuk terlibat 

dalam penelitian, sedangkan siswa SD cuma ada 1 artikel yang membahas metakogntif 

siswa SD melalui pembelajaran Guided inquiry, hal tersebut juga berlaku pada subjek 

guru pra jabatan. Sedangkan siswa SMP belum pernah dijadikan subjek dari pembelajaran 

guided inquiry dan hubungannya dengan metakogntif. Fenomena ini sejalan dengan 

kecenderungan bahwa untuk dapat berpikir secara metakogntif maka manusia harus 

mencapai tahap operasional formal yang dikemukakan oleh Piaget. Piaget mengatakan 

bahwa pada tahap ini manusia sudah beranjak remaja dan mulai memperoleh kemampuan 

untuk berpikir secara abstrak dengan memanipulasi ide di kepalanya, tanpa 

ketergantungan pada manipulasi konkret. Seorang remaja bisa melakukan perhitungan 

matematis, berpikir kreatif, menggunakan penalaran abstrak, dan membayangkan hasil 

dari tindakan tertentu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah di sampaikan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa; 

1. Minat penelitian kesadaran metakognisi menggunakan model Guided inquiry 

mengalami penurunan di tahun 2021 hingga 2022. Asumsi yang penulis amati 

adalah karena pandemi covid 19 sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif 

2. Desain yang sering digunakan adalah quasy eksperimen pendekatan kuantitatif 

Subjek yang sering diamati adalah siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). 
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